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ABSTRACT

Malaria remains a major public health concern in several endemic regions of Indonesia. The
disease is caused by Plasmodium parasites transmitted through the bites of female Anopheles
mosquitoes. Malaria prevention requires active community participation through healthy
lifestyle practices, the use of insecticide-treated bed nets, and mosquito breeding site control.
This Community Service Program aimed to improve community knowledge and awareness
regarding bed net utilization and mosquito control as malaria prevention strategies. The
methods included health education, demonstrations on proper bed net use, mosquito breeding
site control education, and evaluations through pre-tests and post-tests. The program involved
40 households living in malaria-risk areas. The results showed an increase in the average
knowledge score from 56.8 before the intervention to 86.5 after the intervention. Furthermore,
regular bed net use increased from 42.5% to 80.0% following the program. The intervention
effectively improved community knowledge and preventive behaviors related to malaria
control. Continuous education and multisectoral involvement are necessary to support
sustainable malaria prevention efforts.
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ABSTRAK

Malaria masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang penting di berbagai
wilayah endemis di Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh parasit Plasmodium yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles betina. Upaya pencegahan malaria memerlukan
keterlibatan aktif masyarakat melalui penerapan perilaku hidup sehat, penggunaan kelambu
berinsektisida, serta pengendalian tempat perindukan nyamuk. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
mengenai penggunaan kelambu serta pengendalian nyamuk sebagai upaya pencegahan
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malaria. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan, demonstrasi penggunaan
kelambu, edukasi pemberantasan sarang nyamuk, dan evaluasi melalui pre-test dan post-test.
Kegiatan dilaksanakan pada 40 kepala keluarga di wilayah yang berisiko malaria. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pengetahuan peserta dari 56,8 menjadi 86,5
setelah edukasi. Selain itu, terjadi peningkatan penggunaan kelambu secara rutin dari 42,5%
menjadi 80,0% setelah kegiatan. Program ini efektif meningkatkan pengetahuan dan perilaku
masyarakat dalam upaya pencegahan malaria. Diperlukan edukasi berkelanjutan dan
keterlibatan lintas sektor untuk mendukung keberhasilan program pengendalian malaria di
masyarakat.

Kata Kunci: Malaria, Kelambu, Nyamuk, Pencegahan Penyakit, Edukasi Kesehatan.

I. PENDAHULUAN

Malaria merupakan penyakit infeksi yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
di berbagai negara tropis dan subtropis, termasuk Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh
parasit Plasmodium yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles betina yang terinfeksi.
Malaria dapat menyebabkan demam, menggigil, anemia, komplikasi berat, bahkan kematian
apabila tidak ditangani secara tepat.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), malaria masih menjadi salah satu
penyebab utama kesakitan dan kematian di berbagai negara berkembang. Di Indonesia,
beberapa wilayah masih termasuk daerah endemis malaria, terutama daerah pedesaan, pesisir,
perbatasan, dan wilayah timur Indonesia. Faktor lingkungan, kondisi sanitasi, keberadaan
genangan air, serta rendahnya penggunaan alat pelindung diri menjadi faktor yang
berkontribusi terhadap tingginya risiko penularan malaria.

Penggunaan kelambu berinsektisida merupakan salah satu metode yang terbukti efektif
dalam mencegah gigitan nyamuk saat tidur. Selain itu, pengendalian nyamuk melalui
pemberantasan sarang nyamuk, pengelolaan lingkungan, dan peningkatan kesadaran
masyarakat juga menjadi komponen penting dalam upaya pencegahan malaria.

Berdasarkan hasil observasi awal di wilayah sasaran, masih ditemukan masyarakat yang
belum menggunakan kelambu secara rutin dan kurang memahami pentingnya pengendalian
tempat perindukan nyamuk. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan perilaku masyarakat terkait pencegahan malaria.
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman

masyarakat mengenai penggunaan kelambu dan pengendalian nyamuk sebagai upaya
pencegahan malaria di lingkungan tempat tinggal.

II. METODE PELAKSANAAN

. Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di wilayah desa binaan, pada
bulan April 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada masih perlunya peningkatan
pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan penyakit yang ditularkan oleh nyamuk,
khususnya melalui penggunaan kelambu dan pengendalian lingkungan sebagai upaya
pencegahan malaria.

Sasaran kegiatan adalah masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut dengan jumlah
peserta sebanyak 40 kepala keluarga yang mewakili masing-masing rumah tangga. Peserta
dipilih dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif dalam kegiatan kesehatan
masyarakat dan kesediaan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan edukasi hingga evaluasi.

Kegiatan ini melibatkan pemerintah kelurahan, kader kesehatan, petugas puskesmas,
serta tokoh masyarakat setempat sebagai mitra dalam pelaksanaan program. Kolaborasi
tersebut bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dan mendorong
keberlanjutan praktik pencegahan malaria di lingkungan masyarakat.

. Tahapan Pelaksanaan
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pemerintah desa, puskesmas, kader
kesehatan, dan tokoh masyarakat setempat. Tim pelaksana melakukan survei awal
untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan masyarakat mengenai malaria dan perilaku
penggunaan kelambu. Selain itu, disiapkan materi edukasi, media penyuluhan, lembar
evaluasi, dan perlengkapan demonstrasi penggunaan kelambu.
b. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan kesehatan menggunakan metode
ceramah interaktif dan diskusi kelompok. Materi yang diberikan meliputi pengertian
malaria, cara penularan, gejala malaria, pentingnya penggunaan kelambu, serta teknik
pengendalian nyamuk di lingkungan rumah.
Peserta juga mendapatkan demonstrasi penggunaan kelambu yang benar serta
edukasi mengenai pengelolaan lingkungan untuk mengurangi tempat berkembang
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biaknya nyamuk. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan konsultasi
kesehatan.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta. Selain itu dilakukan observasi terhadap penggunaan
kelambu dan praktik pengendalian nyamuk yang dilakukan peserta setelah kegiatan
berlangsung.
Data dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan pengetahuan dan perilaku
masyarakat terkait pencegahan malaria.

III. HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Karakteristik Peserta
Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Laki-laki 18 45,0
Perempuan 22 55,0
Pendidikan SD 15 37,5
Pendidikan SMP 12 30,0
Pendidikan SMA 10 25,0
Perguruan Tinggi 3 7,5
Total 40 100

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar peserta berjenis kelamin perempuan
sebanyak 22 orang (55,0%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas peserta
memiliki pendidikan SD sebanyak 15 orang (37,5%), menunjukkan perlunya metode
edukasi yang sederhana dan mudah dipahami masyarakat.

b. Hasil Evaluasi Pengetahuan
Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test

Indikator Pre-test Post-test
Nilai rata-rata 56,8 86,5
Nilai tertinggi 80 100
Nilai terendah 35 70
Peningkatan (%) - 52,3

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah
kegiatan edukasi. Nilai rata-rata peserta meningkat dari 56,8 sebelum edukasi menjadi
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86,5 setelah edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang diberikan mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai malaria dan upaya pencegahannya.

¢. Penggunaan Kelambu Sebelum dan Sesudah Edukasi
Tabel 3. Penggunaan Kelambu oleh Peserta
Penggunaan Kelambu Sebelum n (%) Sesudah n (%)

Rutin menggunakan 17 (42,5) 32 (80,0)
Tidak rutin 23 (57,5) 8 (20,0)
Total 40 (100) 40 (100)

Tabel 3 menunjukkan peningkatan penggunaan kelambu setelah kegiatan
edukasi. Sebelum kegiatan, hanya 42,5% peserta yang menggunakan kelambu secara
rutin. Setelah kegiatan, angka tersebut meningkat menjadi 80,0%. Hasil ini
menunjukkan adanya perubahan perilaku masyarakat dalam menerapkan langkah
pencegahan malaria.

d. Praktik Pengendalian Nyamuk
Tabel 4. Praktik Pengendalian Nyamuk oleh Peserta

Praktik Pengendalian Sebelum (%) Sesudah (%)
Membersihkan genangan air 45,0 82,5
Menutup tempat penampungan air 50,0 85,0
Menggunakan kelambu 42,5 80,0
Membersihkan lingkungan rumah 55,0 87,5

Berdasarkan Tabel 4, seluruh indikator praktik pengendalian nyamuk mengalami
peningkatan setelah kegiatan edukasi. Peningkatan tertinggi terlihat pada kegiatan
membersihkan lingkungan rumah yang meningkat dari 55,0% menjadi 87,5%.

2. Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi mengenai penggunaan kelambu dan
pengendalian nyamuk mampu meningkatkan pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam
pencegahan malaria. Peningkatan skor pengetahuan menunjukkan bahwa masyarakat
semakin memahami cara penularan malaria dan pentingnya perlindungan diri dari gigitan
nyamuk.

Peningkatan penggunaan kelambu merupakan salah satu indikator keberhasilan
program. Kelambu berinsektisida telah terbukti efektif mengurangi kontak antara manusia
dan nyamuk Anopheles yang aktif menggigit pada malam hari. Penggunaan kelambu secara
konsisten dapat menurunkan risiko penularan malaria secara signifikan.
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Pengendalian lingkungan juga menjadi faktor penting dalam pencegahan malaria.
Membersihkan genangan air dan menjaga kebersihan lingkungan dapat mengurangi tempat
berkembang biaknya nyamuk sehingga membantu menurunkan populasi vektor penyakit.

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari keterlibatan aktif peserta, dukungan
kader kesehatan, dan kerja sama pemerintah desa. Edukasi yang dilakukan secara langsung
dan interaktif memudahkan peserta memahami materi serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Upaya pencegahan malaria memerlukan pendekatan berkelanjutan yang melibatkan
masyarakat, tenaga kesehatan, pemerintah, dan berbagai sektor terkait agar perubahan
perilaku dapat dipertahankan dalam jangka panjang.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Program edukasi penggunaan kelambu dan pengendalian nyamuk berhasil
meningkatkan pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam upaya pencegahan malaria.
Nilai rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 56,8 menjadi 86,5 setelah edukasi.
Selain itu, penggunaan kelambu secara rutin meningkat dari 42,5% menjadi 80,0%.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pencegahan malaria dan pengendalian
nyamuk di lingkungan tempat tinggal.
2. Saran
a. Edukasi mengenai malaria perlu dilakukan secara berkala oleh tenaga kesehatan dan
kader kesehatan.
b. Masyarakat perlu menggunakan kelambu secara rutin terutama di daerah berisiko
malaria.
c. Pemerintah desa perlu mendukung program pengendalian nyamuk berbasis
masyarakat.
d. Perlu dilakukan pemantauan berkelanjutan terhadap perilaku pencegahan malaria di
masyarakat.
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